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Abstract

The implications of the policy on regional autonomy provide opportunities for regions in
Indonesia to expand their regions. Regional expansion does not only occur at the provincial level
but at the district, sub-district, and even village levels. The purpose of regional expansion is to
accelerate development and equitable development in a region. In addition, the number of expansion
areas in Indonesia continues to increase every year, especially the addition of new villages. The
increase in the number of villages, which is expected to increase equitable development, has not
been able to realize the objectives of village expansion, so that there are inequalities between one
village and another. In this study, the analytical method used is evaluative by collecting information
about an object under study to measure the success rate of village expansion. The results of this
study can serve as a reference in determining the direction of development after village expansion..
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Abstrak

Implikasi dari kebijakan mengenai otonomi daerah memberikan peluang bagi daerah-
daerah yang ada di Indonesia untuk melakukan pemekaran wilayah. Pemekaran wilayah tidak hanya
terjadi pada tingkat wilayah provinsi melainkan pada tingkat kabupaten, kecamatan, bahkan tingkat
desa. Tujuan adanya pemekaran wilayah ialah untuk mempercepat pembangunan dan pemerataan
Pembangunan di suatu daerah. Disamping itu, jumlah daerah pemekeran di Indonesia terus
bertambah tiap tahunnya khususnya penambahan jumlah desa baru. Penambahan jumlah desa yang
diharapkan mampu meningkatkan pemerataan pembangunan masih belum mampu mewujudkan
tujuan dari pemekaran desa, sehingga terdapat ketimpangan antara desa yang satu dengan desa
lainnya. Dalam penelitian ini, metode analisis yang digunakan adalah evaluatif dengan cara
mengumpulkan informasi mengenai suatu objek yang diteliti untuk mengukur tingkat keberhasilan
pemekaran desa yang terjadi. Hasil dari penelitian ini mampu menjadi acuan dalam menentukan
arah Pembangunan pasca adanya pemekaran desa.

Kata kunci : Pemekaran wilayah, Pembangunan infrastruktur, Tingkat kepuasan.
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I. PENDAHULUAN

Kebijakan mengenai otonomi daerah
yang diatur dalam UU Nomor 32 Tahun 2004
tentang Pemerintahan Daerah, berimplikasi
memberikan peluang bagi daerah-daerah
yang ada di Indonesia untuk melakukan
pemekaran wilayah (Subagyo, 2013).
Menurut  Arif dalam (Ratnawati,2006)
Pemekaran daerah merupakan proses
pembagian wilayah menjadi satu atau lebih,
yang  bertujuan untuk  meningkatkan
pelayanan dan mempercepat Pembangunan
(Syahrir et al.,, 2022). Dengan kata lain,
pemekaran merupakan cara  strategis
pemerintah dalam mewujudkan kualitas,
pelayanan, pemberdayaan dan Pembangunan
bagi Masyarakat yang maju, mandiri,
Sejahtera, adil dan Makmur (Nikasari R,
2017). Dalam penelitiannya, Rachim (2013)
menyatakan bahwa terdapat dua hal yang
melatarbelakangi ~ maraknya  fenomena
pemekaran wilayah di Indonesia yakni
Peningkatan kualitas pelayanan publik
artinya pendekatan pelayanan melalui
pemerintah daerah dirasa akan lebih efektif
dan efisien dibandingkan daerah induk, serta
Percepatan pertumbuhan ekonomi yang mana
pemekaran  daerah  dianggap mampu
mempercepat pertumbuhan ekonomi daerah
melalui pemanfaatan potensi lokal (Hakim et
al., 2016). Oleh karenanya, banyak daerah
saling berlomba melakukan pemekaran
daerah (Athahirah & Lambelanova, 2019).

Pemekaran daerah atau wilayah bukan
hanya terjadi pada tingkat daerah provinsi,
melainkan juga pada tingkat kabupaten,
kecamatan, bahkan wilayah desa sebagai
strategi dalam mewujudkan otonomi daerah
(Telung et al., 2019). Menurut Albert (1995),
Pemekaran desa merupakan suatu proses
pembagian satu atau lebih wilayah yang
bertujuan untuk mempercepat Pembangunan
dan pemerataan Pembangunan di suatu
daerah baru (Sundari et al., 2020). Dengan
Mekarnya sebuah desa maka jumlah warga
Masyarakat dalam satu desa semakin
berkurang sehingga segala sesuatu urusan
dalam desa baik itu urusan pemerintahan,
Pembangunan maupun kemasyarakatan bisa
berjalan lebih optimal (Studi et al., 2023).
Disamping itu, salah satu faktor pendorong
adanya pembentukan desa dikarenakan
wilayah desa yang terlalu luas dan juga
rentang kendali pemerintahan yang terlalu
jauh. Alasan lainnya adalah jarak yang terlalu

jauh menuju pusat pemerintahan desa untuk
mendapatkan jasa pelayanan pemerintah
serta birokrasi dilihat sebagai lambannya
peningkatan  kesejahteraan =~ Masyarakat.
Akhirnya Solusi yang diberikan dengan
melakukan pembentukan desa baru, sehingga
masyakat lebih mudah mendapatkan
pelayanan yang nantinya berdampak
terhadap kesejahteraan Masyarakat (Jati,
2016).

Berdasarkan data Kementerian Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal Dan
Transmigrasi Republik Indonesia, terdapat
peningkatan jumlah esa di Indonesia yakni
dari 73.930 desa pada tahun 2019 menjadi
89.101 desa pada tahun 2023. Peningkatan ini
dikarenakan adanya penambahan jumlah
desa yakni dari desa defenitif dan desa
pemekaran yang terus bertambah tiap
tahunnya. Pemekaran desa diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pelayanan publik,
kesejahteraan masyarakat, dan pembangunan
desa,  schingga  dapat mewujudkan
pemerataan pembangunan antar desa. Namun
kenyataanya, tidak semua desa mengalami
kemajuan yang signifikan Dimana pasca
adanya pemekaran desa, masih terdapat desa
pemekaran yang tertinggal dalam hal
pelayanan publik, Pembangunan desa, dan
kesejahteraan Masyarakat yang merupakan
tujuan dari pemekaran itu sendiri.

Desa Lowolabo dan Desa Aebubu
merupakan desa pemekaran dari Desa Induk
Paga. Kedua desa tersebut resmi mekar sejak
ditetapkannya SK Bupati Sikka Nomor 27
Tahun 2017 tanggal 10 Agustus 2017 tentang
pembentukan 34 Desa Persiapan yang
sebelumnya sudah melalui proses panjang
hingga tahap akhir pembentukan desa
(Florespedia, 2022). Berdasarkan observasi
yang dilakukan dilapangan tahun 2023,
terdapat ketimpangan antar Desa Lowolabo
dan Desa Aecbubu. Ketimpangan yang
dimaksud antara lain minimnya infrastruktur,
kesulitan akses menuju fasilitas dasar, dan
kondisi infrastruktur yang tidak terawat
dengan baik. Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk melakukan kajian mendalam mengenai
“Evaluasi Pemekaran Desa Berdasarkan
Tingkat Kepuasan Masyarakat di Desa
Lowolabo dan Desa Aebubu, Kecamatan
Paga, Kabupaten Sikka)” untuk menilai
keberhasilan dari kebijakan pemekaran desa
dengan melihat  Tingkat  kepuasan



Masyarakat terhadap pembangunan
infrastruktur yang ada di desa.
“Bagaimana Tingkat kepuasan

Masyarakat terhadap pemekaran desa

yang ada di Desa Aebubu dan Desa

Lowolabo, Kecamatan Paga, Kabupaten

Sikka?”

tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui Tingkat kepuasan Masyarakat
pasca pemekaran desa yang ada di Desa

Lowolabo dan Desa Aebubu, Kecamatan

Paga, Kabupaten Sikka. Aspek yang dinilai

disini ialah pembangunan infrastruktur yang

ada di kedua Desa. Adapun terdapat sasaran
untuk mencapai tujuan, yakni:

1) Mengidentifikasi pembangunan
infrastruktur yang ada di Desa Lowolabo
dan Desa Aebubu.

2) Menganalisis tingkat kepuasan
masyarakat terhadap pembangunan
infrastruktur yang ada di Desa Lowolabo
dan Desa Aebubu.

II. METODE PENELITIAN

Berdasarkan tujuan penelitian, penelitan
ini menggunakan jenis penelitian evaluatif
dengan metode deskriptif kualitatif. Danim
(2000), berpendapat bahwa penelitian
evaluatif dimaksudkan untuk mengukur
keberhasilan suatu program, produk, atau
kegiatan pembelajaran (Kantun, 2017).
Sehingga jika dalam konteks pemekaran
desa, penelitian evaluatif digunakan untuk
menilai dan mengukur keberhasilan, manfaat,
kegunaan, sumbangan, dan kelayakan
pemekaran desa  berdasarkan  tingkat
kepuasan masyarakat.

Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan 2 cara, yakni
survey primer dan survey sekunder.
Pengumpulan data menggunakan survey
primer  diperoleh  melalui  kegiatan
wawancara berupa pertanyaan langsung
dengan subjek penelitian, observasi atau
pengamatan langsung terhadapp infrastruktur
yang ada di kedua desa, serta penyebaran
kuesioner kepada sejumlah responden.
Sedangkan untuk  pengumpulan data
menggunakan survey sekunder didapatkan
dari literatur atau sumber lain seperti
dokumen, buku jurnal, atau bacaan lainnya.
Pada penelitian ini, data sekunder diperoleh
dari hasil kajian literatur berupa profil desa,
kecamatan dalam angka (KDA), dan
dokumen lainnya yang dibutuhkan sebagai

kelengkapan data. Adapun untuk pertanyaan
kuesioner dapat dilihat pada tabel 1 sebagai
berikut.
Tabel 1 Kuesioner Kepuasan Masyarkat terhadap
Pembangunan Infrastruktur

Nilai Kepuasan
No Pertanyaan/Pernyataan
1]2]3]4

A | Jaringan Jalan
1| Seberapa puas Anda dengan kondisi jalan yang ada di desa
Bagaimana falan untuk aktvitas sebari hari

3| Apakah Anda merasa puas dengan keamanan dan keayamanan ketika menggunakan jalan
B | Jaringan Listrik
1
2

Seberapa puas Anda dengan ketersediaan pasokan listrik yang ada di desa

‘Bagaimana kondisi jaringan listrk yang ada di desa

Apakah And puas terkait penanganan listrik) yang
ada didesa

C | Jaringan Telekomunikasi

Seberapa puas Anda dengan ketersediaan jaringan telekommnikasi  (telepon dan internet)
yang ada di desa

2 | Bagaimana kualitas sinyal yang dihasilkan oleh jaringan telekomunikasi tersebut

Apakah Anda merasa puas terkait kemudahan dalam mengakses jaringan telekomunikas
tersebut

D | Jaringan Sampah

1| Seberapa puas Anda dengan ketersediaan tempat sampah yang ada i desa

‘Bagaimana kondisi pengelolaan sampah tersebut
Apakah Anda it penanganan yang ada di desa
Jaringan Limbah

ndadenga jaringan limbah

SIS I

Bagaimana kondisi pengelolaan jaringan limbah tersebut
Apakah Anda merssa puas terkait pengelolaan limbah dalam mengurangi masalah di
lingkungan Anda

Jaringan Air Bersih

Seberapa puas Anda dengan ketersediaan air bersih yang ada di desa

‘Bagaimana kemudahan dalam memperoleh air bersih tersebut
Apakah Anda merasa puas dengan kualitas air bersih yang dihasilkan

o] | w

Nilai Kepuasan
No Pertanyaan/Pernyataan

Jaringan Drainase

Seberapa puas Anda dengan ketersedizan jaringan drainase (saluran air) yang ada di desa

‘Bagaimana kondisi jaringan drainase tersebut

Apakah Anda merasa puas dengan keberfungsian jaringan drainase tersebut

Hlw|o|~|a

Jaringan Trigasi

Seberapa puas Anda dengan ketersediaan jaringan irigasi untuk kebutuhan pertanian yang
ada didesa

Bagaimana pendapat anda dengan kondisi jaringan irigasi terscbut
‘Apakah Anda merasa puas terkait keberfungsian irigasi tersebut

Fasilitas Pendidikan

Seberapa puas Anda dengan ketersediaan fasilitas pendidikan yang ada di desa
dari tempat tinggal Anda

Bagaiman

Apakah Anda merasa puas dengan kondisi bangunan fasilitas pendidiken yang tersedia
Fasilitas Kesehatan

Seberapa puas Anda dengan ketersediaan fasilitas kesehatan yang ada di desa
Bagaimana fasilita tempat tingeal Anda

SN0 () VPR (Y [ U [N

‘Apakah Anda merasa puas dengan kondisi bangunan fasilifas keschatan yang tersedia

Fasilitas Peribadatan

‘Seberapa puas Anda dengan ketersediaan fasilitas peribadatan yang ada di desa
dari tempat tinggal Anda

Bagaimana

Apakah anda merasa puas dengan kondisi bangunan fasilitas peribadatan yang tersedia

Fasilitas Perkantoran

Seberapa puas Anda dengan kondisi bangunan kantor desa
‘Bagaimana kemudahan dalam menjangkan kantor desa dari tempat tinggal anda

pakah Anda terkait kenyamanan vang ada di kantor desa.

[P0 (PR (S I Y Y P I B

Sumber. Hasil kajian penelitian,2024

Metode Analisis Data

Dalam mengukur tingkat kepuasan
masyarakat, peneliti menggunakan kuesioner
sebagai metode dalam mengumpulkan data.
Namun, data kuesioner memiliki kekurangan
karena dapat menghasilkan informasi yang
tidak valid. Perlu adanya suatu metode yang
mampu menghasilkan data yang akurat dan
teruji sehingga peneliti memilih
menggunakan skala likert (Santika et al.,
2023). Menurut Sugiono (2017), skala likert
adalah skala yang digunakan untuk
mengukur persepsi, pendapat dan sikap
seseorang atau kelompok mengenai sebuah
peristiwa atau fenomena sosial (Rumambi,
2022). Berdasarkan jenisnya, skala likert



terbagi menjadi dua jenis utama diantaranya
skala likert ganjil, dan skala likert genap.
Skala likert ganjil digunakan untuk
memberikan  responden  pilihan  atau
menanggapi secara netral. Sedangkan skala
likert genap bertujuan agar respon diterima
tidak terdapat pilihan netral. Penelitian ini
menggunakan skala likert genap.

Selanjutnya, untuk melakukan analisis skala

likert terdapat tahapan yang perlu disiapkan

sebelum sebelum melakukan analisis.

Tahapan-tahapan yang dimaksud antara lain:

1) Pengumpulan Dataset
Pada tahap pengumpulan data, dilakukan
dengan menggunakan kuesioner.
Kuesioner merupakan salah satu teknik
yang biasa digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data dengan cara
memberikan  sejumlah  pertanyaan
tertulis kepada responden mengenai
persepsi mereka terhadap  suatu
fenomena. Kuesioner yang digunakan
dalam penelitian ini mengacu pada 2
jenis pertanyaan yakni pertanyaan
mengenai  kepuasan fasilitas dan
pertanyaan mengenai kepuasan
infrastruktur yang ada di desa. Terdapat
8 pertanyaan dengan 5 kategori yang
disediakan, dan responden hanya perlu
memberikan tanda centang pada
kuesioner tersebut.

2) Tahap Preprocessing
Tahap Processing Dbertujuan untuk
mengolah data dalam bentuk kuesioner
menjadi data kuantitatif sehingga dapat
dilakukan proses analisis.

3) Tahap analisis menggunakan skala likert
Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan skala likert genap yakni
skala 1-4 pilihan dengan gradiasi dari
Sangat Tidak Puas (STP) hingga Sangat
Puas (SP). Setiap tingkatan memiliki
bobot nilai masing-masing yakni:

- Sangat Tidak Puas: STP = Nilai 1

- Tidak Puas: TP = Nilai 2

- Puas: P=Nilai 3

- Sangat Puas: SP = Nilai 4

Setelah responden memilih jawaban
mengenai suatu pertanyaan atau pernyataan
yang diberikan oleh peneliti, selanjutnya
hasil jawaban tersebut akan dilakukan
perhitungan dengan langkah-langkah sebagai
berikut.

a. Mentotalkan jawaban kuesioner

b. Menghitung Total Maksimal dan
Total Minimal, menggunakan
rumus:

Total Maksimal
= Skor maksimal skala likert
* Total pertanyaan
Total Minimal = Skor minimal skala likert
* Total pertanyaan

c. Setelah mendapatkan nilai dari
total maks dan tital min,
selanjutnya  ialah  menentukan
rentang (range) dengan
perhitungan:

Range = Total maks — Total min

d. Langkah  selanjutnya  adalah
menghitung nilai panjang kelas
interval (p). Untuk menghitung

nilai interval dilakukan
perhitungan:
Range

P= Skor maksimal skala likert
e. Sebelum melakukan interpretasi,

perlu dilakukan pengkategorian
terlebih dahulu untuk melihat hasil
dari pernyataan responden dalam
memilih  jawaban. Perhitungan
untuk  menentukan  kategori
dilakukan dengan cara:

Kategori

= Batas bawah

+ kelas interval (p)

Dalam penelitian terdapat 4 kelas
dengan kategori sangat tidak puas, tidak puas,
puas, dan sangat puas. Maka dengan panjang
kelas interval (p) dan dengan dimulai batas
bawah distribusi kelas, maka distribusi kelas
skala likert yang diperoleh sebagai berikut

Tabel 2 Distribusi Kelas Skala Likert

Proses P Kategori
9.74+2.25 =12 9.74-12 Sangat Puas
7.49+2.25=9.74 | 7.49-9.74 | Puas
5.25+2.25=17.49 | 5.25-7.49 | Tidak Puas

3+225=525 3-5.25 Sangat TidakPuas
Sumber. Hasil kajian penelitian, 2024

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Pembangunan Infrastruktur
di Desa Pemekaran

Setelah dimekarkan, infrastruktur
yang ada di Desa Lowolabo dan Desa
Aebubu terbilang cukup memadai. Hal ini
terlihat dari jenis infrastruktur yang tersedia
seperti jalan, irigasi, listrik, air bersih, dan
komunikasi. Namun jika dilihat berdarkan
pembagian administrasi wilayah, tidak semua
dusun memiliki ketersediaan infrastruktur
dengan kondisi yang baik. Oleh karena itu,
perlu dilakukan identifikasi pembangunan



infrastruktur apa saja yang ada di kedua desa
pemekaran tersebut untuk mengetahui
infrastruktur apa saja yang diperlukan.
Adapun hasil identifikasi pembangunan

Desa Aebubu

Jenis Fasilitas

Sebelum Pemekaran

8 | Jaringan Irigasi

Sistem irigasi menggunzkan i
igastaon s dengan Ko st iy

pengairan sawvah dapat memadai.

9 | Fasilitas Pendidikan

Fasilitas sekolah terdiri dari 2 unit PAUD,
1 unit SD, dan 1 unit SLTA-

Tidak adanya pervbahan  berupa
ahan dan perbailcan sarana dan
di sekolah  Khususnya

infrastruktur yang diperoleh, sebagai berikut.

Tabel 3 Perubahan Sebelum dan Sesudah
Pemekaran di Desa Lowolabo

Desa Lowolabo

Jenis Fasilitas

Sebelum Pemekaran

Sesudah Pemelaran

Jaringan Jalan

Terdapat 3 jenis jalan yabni jalan kolektor
‘eraspal dengan kondisi baik, jalan lol

Tidak adanya perubahan baik ity
perbaikan kondisi jalan maupun
akses jalan baro.

Taringan Listrik

Sebagian _besar
ety Tk yaon o sebanysk frittam
jomiah total 282 KK.

Titek sdanya pmbahan berupa
penambahan layanan listrik untuk
KK yang br_lum tr:rhym

Jaringan Telekomunikasi

Jaringan intemet menggunakan 4G LTE
Telkomsel dan indosat yang terkadang
Jualitas sinyal yang dibasilkan lemah dan
tidak merata

Tidak adamya perubahan kualitas
sinyal. serta akses internet yang
‘masih belum merata.

Taringan Sampah

Pengolzhan sampah masih dilzkukan dengan
cara dibalcar dan dibuzng ke lahan kozong.

Tidek adanya perubahan berupa
penyediaan pembuangan  sampzh
‘sementara serta pengolahan sampah
yang kemprehensif.

Jaringan Limbah

Masyarakat menggunakan septictank yakni
sebanyale 175 KK dengan skala pengolahan
individual

Tidak adanya perubahan berupa
ahan  septict atay

penamb
‘pengolahan limbah yang memadai.

Jaringan Air Bersih

Suambesai e syt yaki i e
‘mandi,

‘mendapaticannya dari mata air yang jauh dari
‘permukiman desa.

Tidak adanya perubahan berupa
adanya jaringan perpipaan atau

Kondisi drainase terbangua cukp baik yang

Tidak adanya pervbahan perbaikan

distribusikan ke sawah.

7 | Jaringan Drainase ‘terdapat di sepanjang jalan raya maupun jalan
fingkungan di permuiiman warga. kondisi drainase.
Tidsk ada perubahan berupa
Sistem irigasi memanfaatcan i dari sungai
8 | Jaringan lrigasi yang mengatir di desa yang kemudian di | PeR2ribaban irigasi teknis sehingga

‘memperoleh pengairan yang cukup.

Fasilitas Pendidikan

Fasilitas sekolah terdisi dari 2 unit PAUD, 1
unit SD, dan 1 unit SMA_

Tiésk agaya perbatian benupa

dan perbaikan sarana
dan pmsamua di sekolah kinsusnya
‘pendidikan PAUD.

Fasilitas Kesehatan

Tidak adanya pu\lbahzn berupa
fasilitas

Terdapat 1 unit dan 1 unit Apotek.

esehatan yang membanty akses
‘pelayanan kesehatan lebih mudah

Fasilitas Peribadatan

Tidak terdapat fasilitas peribadatan jenis
apapun.

Tidak adanya perubahan berupa
porambaban - tempat foadat
Masyarakat desa biasanya beribadat
di tempat ivadat terdekat dari
rumahnya

Fasilitas Perkantoran

Belum adanya bangunan kantor desa dan
‘masih berupa tanah kosong

Terdapat bangunan kantor desa dan
dikelola olell aparat desa yang
merupakan  masyarakat  Desa
Lowolabo.

Sumber. Hasil analisis data,

2024

Tabel 4 Perubahan Sebelum dan Sesudah
Pemekaran di Desa Aebubu

No

Desa Aebubu

Jenis Fasilitas

Sebelum Pemekaran

Sesudah Pemekaran

Taringan Talan

Terdapat 3 jenis jalan yakni jalan kolektor

Gengan kondisi baik, jalan loal
dengan perkerasan semen dan memilitd
kot ik Setta, Jalan nghungan
dengan perkerasan tanzh

Tidak adanya pembanan baik i
perbaikan kondisi jalan maupun akses
Jalan baru

Y

Taringan Listrik:

Sumber pembangkit listrik berasal dari
Pembangkit Listrik Negara (PLN) yag
kemudian  dialirkan  dari

permuiiman warga.

‘Tidak adanya perubahan yaicni dengan
penambahan cakupan layanan listrik
untuk beberapa permukiman warga..

w

Jaringan Telekonmunikasi

Taringan internet menggunzkan provider
Telkomsel dan indosat dengan kondisi
yang cukup memadai namun sinyal yang
Gihasilkan lemah,

Tidak adanya pervbahan Kualitas
sinyal, serta akses intemnet yang masih
‘belum merata.

IS

Taringan Sampah

Pengolshan sampah masit difakukan
dengan cara dibakar dan dibuang ke deicat
aliran sungai

Tidak adanya persbahan _berupa

pmyuhm tempat  pembuangan
ipah sementara maupun pengolahan

Sompah yang Komprentndt

Jaringan Limbah

Masyarakat menggunakan  septictank
individual yang dimiliii oleh masyaraiat
desa

Tidak adanya persbahan  berupa
penambahan  septictank ata
‘pengolahan limbah yang memadai.

o

Jaringan Air Bersih.

Sumber air bersia masyaraiat yakni sunur
‘galian dan sumber mata air yang ada delcat
aliran sungai. Seain itu, terdapat juga bakc
penampungan yang kemudian dialirkan ke
permukiman warga.

Tidak adanya persbahan berupa
penambahan jaringan perpipaan yang
‘memadai schingga masyarakat mudah
untuk mendapatian air bersih.

<

Jaringan Drainase

Kondisi drainase yang ada di desa cukup
‘memadai de kondisi baik

Tidzk adanya pembahon berupa
‘perbaikan kondisi drainase.

prasarana
pendidikan PAUD.

Tidak ataya pebaban berupa
Terdapat 1 unit posyandu yang menjadi | Pebaban jumlah fasilitas kesehatan
T pRAreS yang membanty masyaralat unituk

anguoan ‘memenuhi kebutuban aian pelayanan
kesehatan lebih baslc

10 | Fasilitas Kesehatan

Tidak adanya pervbahan berupa
perbaikan kondisi fisad bangunan
peribadatan  maupun  penanbahan
jumiah fasilitas peribadatan.

Terdapat fasilitas peribadatan yang terdiri
dari 2 unit Gerja, dan 1 unit Biara
Susteran.

11 | Fasilitas Peribadatan

Terdapat bangunan kantor desa dan
dikelola oleh aparat desa yang
‘merupakan masyarakat Desa Acbubu.

Belum adanya bangunan kantor desa dan.

12 | Fasilitas Perkantoran b kosong

Sumber. Hasil analisis data, 2024

Berdasarkan  hasil  identifikasi
pembangunan infrastruktur yang ada di
kedua desa pemekaran, dari 12 jenis
infrastruktur perubahan yang terjadi hanya
terdapat pada fasilitas perkantoran yakni
adanya bangunan kantor desa yang dikelola
oleh aparat desa yang merupakan masyarakat
desa itu sendiri. Adapun gambar kantor desa,

dapat dilihat, sebagai berikut.

Gambar 1 Kantor Desa Lowolabo
Sumber. Hasil survey primer, 2024

Gambar 2 Kantor Desa Aebubu
Sumber. Hasil survey primer, 2024

Analisis Skala Likert Tingkat Kepuasan

Masyarakat

a. Analisis Skala Likert Desa Lowolabo
Terdapat 75 responden yang bersedia

mengisi  kuesioner terkait pertanyaan



mengenai kepuasan terhadap infrastruktur di

desa.

Responden yang dituju ialah

masyarakat yang bertempat tinggal di Desa
Lowolabo dengan 3 dusun berbeda yakni
Dusun Rumbi, Dusun Lowolabo, dan Dusun
Pakandeku. Adapun hasil yang didapatkan,

sebagai berikut.
Tabel 5 Presentase Tingkat Kepuasan Masyarakat
terhadap Pembangun Infrastruktur di Desa

Lowolabo
No Jenis Sangat Tidak Puas Sangat
Infrastruktur Tidak Puas Puas Puas
1 Jaringan Jalan 18.7% 493%  213% 10.7%
2 Jaringan Listrik 4.0% 10.7%  358.7%  26.7%
3 Jaringan 12.0% 9.3% 58.7% 20.0%
Telekomunikasi
4 Jaringan 41.3% 42.7% 9.3% 6.7%
Sampah
5 Jaringan 36.0% 28.0%  28.0% 8.0%
Limbah
6 Jaringan Air 10.7% 12.0% 66.7% 10.7%
Bersth
7 Jarngan 26.7% 50.7%  20.0% 2.7%
Drainase
8 Jaringan Iripasi 10.7% 653% 18.7% 53%
9 Fasilitas 16.0% 2.7% 61.3% 20.0%
Pendidikan
10 Fastlitas 9.3% 53% 68.0% 173%
Kesahat.
11 Fasilitas 8.0% 8.0% 73.3% 10.7%
Peribadatan
12 Fasilitas 16.0% 5.3% 73.3% 5.3%
Perkantoran

presentase

Sumber : Hasil analisis data, 2024

Berdasarkan tabel diatas, diketahui hasil
responden yang menjawab,

sebagai berikut.

Pada pilihan dengan kategori Sangat
Tidak Puas (STP), presentase tertinggi
terdapat pada infrastruktur jaringan
sampah dengan nilai presentase yakni
sebesar 41.3%. Sedangkan untuk pilihan
Tidak Puas (TP) terdapat pada
infrastruktur jaringan irigasi dengan nilai
presentase sebesar 65.3%. Adapun
gambar grafik kepuasan infrastruktur
dengan kategori Sangat Tidak Puas
(STP) dan Tidak Puas (TP), yakni
sebagai berikut.
JARINGAN SAMPAH

Sangat Puas Puas Tidak Puas Sangat Tidak Puas

mf m%

Gambar 3 Grafik Kepuasan Infrastruktur Jaringan

Sampah di Desa Lowolabo
Sumber : Hasil analisis data, 2024

JARINGAN IRIGASI

Sangat Puas Puas Tidak Puas Sangat Tidak Fuas

mfm%

Gambar 4 Grafik Kepuasan Infrastruktur Jaringan

Irigasi di Desa Lowolabo
Sumber : Hasil analisis data, 2024

Kemudian, untuk pilihan dengan
kategori Puas (P), presentase tertinggi
terdapat pada fasilitas peribadatan dan
fasilitas perkantoran dengan nilai
presentase yakni sebesar 73.3%. Dan
untuk pilihan Sangat Puas (SP) terdapat
pada infrastruktur jaringan listrik dengan
nilai presentase sebesar 26.7%. Adapun
gambar grafik kepuasan infrastruktur
dengan kategori Puas (P) dan Sangat
Puas (P), yakni sebagai berikut.

FASILITAS PERIBADATAN
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Sangat Puas Puas Tidak Puas Sangat Tidak Puas.

mfmw

Gambar 5 Grafik Kepuasan Infrastruktur
Peribadatan di Desa Lowolabo
Sumber. Hasil analisis data, 2024

FASILITAS PERKANTORAN
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Gambar 6 Grafik Kepuasan Fasilitas Perkantoran

di Desa Lowolabo
Sumber. Hasil analisis data, 2024

b. Analisis Skala Likert Desa Aebubu

Kepada 79 responden yakni
masyarakat yang bertempat tinggal di
Desa Aebubu yang terbagi menjadi 3
dusun yakni Dusun Niobewa, Dusun
Arewawo, dan Dusun Aebubu. Dalam
kuesioner tersebut terdapat pertanyaan
mengenai tingkat kepuasan masyarakat



terhadap pembangunan

infrastruktur

yang ada di desa. Adapun hasil analisis
skala likert yang didapatkan, sebagai

berikut.
Tabel 6 Presentase Tingkat Kepuasan Masyarakat
terhadap Pembangun Infrastruktur di Desa Aebubu

No

Infrastruktur

Tidak
Puas

Jenis Sangat

Tidak Puas

Sangat

P
uas Puas

1

Jaringan Jalan

6.3% 31.7%  50.6% 11.4%

2

Jaringan Listrik

19.0% 16.5% 51.9% 8.9%

Jaringan
Telekomunikasi

12.7% 24.1%  332% 10.1%

Jaringan

27.8% 302% 253% 7.6%

Sampah

Jaringan Limbah

21.5% 354%  32.9% 10.1%

Jaringan Air

21.5% 7.6% 45.6% 25.3%

Bersih

Jaringan

16.5% 41.8%  304% 114%

Drainase

Jaringan Irigasi

16.0% 203%  32.9% 31.7%

Fasilitas

15.2% 19.0% 51.9% 13.9%

Pendidikan

Fasilitas

K

10.1% 279%  39.2% 22.8%

Fasilitas

7.6% 304% 51.9% 10.1%

Peribadatan

Fasilitas
Perkantoran

13.9% 24.1%  43.0% 19.0%

Sumber. Hasil analisis data, 2024

Berdasarkan tabel diatas presentase tingkat
kepuasan infrastruktur diatas diketahui hasil
presentase responden yang menjawab, yakni
sebagai berikut.

Pada pilihan dengan kategori Sangat Tidak
Puas (STP), presentase tertinggi terdapat
pada infrastruktur jaringan sampah dengan

nilai presentase yakni sebesar

27.9%.

Sedangkan untuk pilihan Tidak Puas (TP)
terdapat pada infrastruktur jaringan drainase
dengan nilai presentase sebesar 41.8%.
Adapun gambar grafik kepuasan infrastruktur
dengan kategori Sangat Tidak Puas (STP) dan
Tidak Puas (TP), yakni sebagai berikut.

JARINGAN SAMPAH

Sangat Puas Puas Tidak Puas Sangat Tidak Puas

mf B%

Gambar 7 Grafik Kepuasan Infrastruktur Jaringan

Sampah di Desa Aebubu
Sumber. Hasil analisis data, 2024

0

JARINGAN DRAINASE

Sangat Puas Puas Tidak Puas Sangat Tidak Puas

uf 8%

Gambar 8 Grafik Kepuasan Infrastruktur Jaringan
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Drainase di Desa Aebubu
Sumber. Hasil analisis data, 2024

Kemudian, untuk pilihan dengan

kategori Puas (P), presentase
tertinggi terdapat pada  jaringan
telekomunikasi dengan nilai

presentase yakni sebesar 53.1%.
Dan untuk pilihan Sangat Puas (SP)
terdapat pada infrastruktur jaringan
irigasi dengan nilai presentase
sebesar 31.7%. Adapun gambar
grafik  kepuasan infrastruktur
dengan kategori Puas (P) dan Sangat
Puas (P), yakni sebagai berikut.
JARINGAN TELEKOMUNIKASI

Sangat Puas Puas Tidak Puas Sangat Tidak Puas

uf m%

Gambar 9 Grafik Kepuasan Infrastruktur Jaringan

4]

Telekomunikasi di Desa Aebubu
Sumber. Hasil analisis data, 2024

JARINGAN IRIGASI

Sangat Puas Puas Tidak Puas sangat Tidak Puas

uf m%

Gambar 10 Grafik Kepuasan Infrastruktur

Jaringan Irigasi di Desa Aebubu
Sumber. Hasil analisis data, 2024



Iv.

PENUTUP

Kesimpulan

dilakukan pada bab

Berdasarkan hasil analisa yang telah
sebelumnya, maka

Penulis dapat menyimpulkan hasil penelitian
sebagai berikut.

1)

2)

3)

Berdasarkan hasil identifikasi
pembangunan infrastruktur yang ada di
Desa Lowolabo dan Desa Aebubu,
perubahan sebelum dan sesudah
pemekaran yang terjadi pada kedua desa
terdapat pada Fasilitas Perkantoran
yakni terdapat bangunan kantor desa.
Adanya kantor desa ini berdampak pada
jangkauan pelayanan publik yang dekat
sehingga mempermudah dalam
mengurus keperluan di desa. Selain itu,
kantor desa ini juga dikelola oleh aparat
desa yang merupakan masyarakat desa
itu sendiri sehingga membantu dalam
mendapatkan lapangan pekerjaan.
Berdasarkan hasil analisis tingkat
kepuasan masyarakat menggunakan
skala likert, didapatkan hasil presentase
kepuasan masyarakat terhadap
infrastruktur yang ada di kedua desa.
Pada Desa Lowolabo, masyarakat
merasa  puas dengan  fasilitas
peribadatan dan fasilitas perkantoran.
Hal ini menunjukkan, pembangunan
infrastruktur tersebut sesuai harapan
masyarakat dan berjalan dengan baik.
Sebaliknya, masyarakat kurang puas
dengan infrastruktur jaringan sampah
dan jaringan irigasi. Hal ini berarti,
perlu  adanya  pengadaan  dan
peningkatan kualitas pada infrastruktur
tersebut. Pada Desa  Aebubu,
masyarakat merasa puas dengan
jaringan telekomunikasi dan jaringan
irigasi yang ada di desa. Sedangkan
untuk jaringan sampah dan drainase
masyarakat Desa Aebubu merasa
kurang puas sehingga perlu dilakukan
peningkatan kualitas dan kuantitas pada
infrastruktur tersebut.

Berdasarkan hasil evaluasi pemekaran
desa yang ada di Desa Lowolabo dan
Desa Aebubu, diketahui bahwa hasil
identifikasi pembangunan infrastruktur
yang terjadi sebelum dan sesudah
pemekaran yang ada pada kedua desa
terdapat pada fasilitas perkantoran
yakni dengan adanya bangunan kantor
desa. Sedangkan, hasil analisis tingkat

kepuasan masyarakat menunjukkan
kepuasan pada fasilitas peribadatan,
perkantoran, jaringan telekomunikasi,
dan jaringan irigasi. Hal ini berarti,
tingkat kepuasan masyarakat tidak
dipengaruhi oleh kondisi pembangunan
infrastruktur yang ada di desa.

Rekomendasi

Berdasarkan hasil analisa yang telah

dibahas pada Bab 4 dan kesimpulan yang
telah dijabarkan pada sub bab 5.1, maka

penulis

dapat memberikan rekomendasi

berupa rekomendasi teoritis dan rekomendasi
teknik. Adapun rekomendasi yang dimaksud
dapat dijabarkan, sebagai berikut.

1)

2)

Rekomendasi Teoritis, berdasarkan hasil
penelitian Peneliti merekomendasikan
kepada penulis yang ingin melakukan
penelitian serupa untuk lebih mengkaji
lagi kondisi pembangunan infrastruktur
sebelum dan sesudah adanya pemekaran
desa sehingga bisa mengetahui apakah
pemekaran tersebut berdampak positif
atau negatif. Selain itu, dalam
melakukan analisis tingkat kepuasan
masyarakat, peneliti juga perlu
mengkategorikan  tingkat  kepuasan
berdasarkan data  kependudukan
sehingga data yang ditampilkan lebih
bervariasi.

Rekomendasi Teknis, berdasarkan hasil
penelitian didapatkan bahwa, kondisi
infrastruktur yang ada di lapangan masih
belum  sesuai  dengan  harapan
masyarakat. Maka penulis
merekomendasikan kepada pemerintah
desa, agar kedepannya dalam proses
perencanaan pembangunan khususnya
pembangunan infrastruktur di desa, perlu
mengetahui terlebih dahulu infrastruktur
apa yang menjadi kebutuhan dan
harapan masyarakat desa. Sehingga
ketika  dilakukannya pembangunan
mampu  dirasakan  oleh  semua
masyarakat desa.
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